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ABTRACT

This program proposes and evaluates the implementation of a training
programme titled "Improving Students' Front-End Competencies by focusing on
HTML and CSS" to prepare students' web programming competencies. A
preliminary study was conducted to analyse students' initial HTML and CSS
competency levels which will provide the basis for designing an appropriate
training programme. The implementation of the programme was carried out in
accordance with the plan and schedule that had been set. Evaluation was
conducted through monitoring participants' participation and their responses
during the socialisation activities. The results of this study are expected to
provide insight into the effectiveness of a programme to improve HTML and CSS
skills in building front end websites. The conclusion of this research can provide
a basis for the development of students' web programming front end competence
in HTML and CSS.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan keterampilan pemrograman front-end mahasiswa untuk pembuatan situs web front-end merupakan
aspek penting dalam pendidikan modern, mengingat meningkatnya permintaan akan aplikasi web dengan interaksi
dan kinerja yang ditingkatkan. Perkembangan teknologi front-end web, seperti HTML 5 dan CSS 3, telah
membuat pemrograman front-end menjadi lebih profesional dan menantang, sehingga menekankan perlunya
pelatihan dan pengembangan keterampilan yang komprehensif di bidang ini (“Research and Application of Web
Front-End Development Micro-Speciality Curriculum System in Higher Vocational Colleges,” 2021). Penelitian
telah menunjukkan bahwa intervensi dan program pembelajaran keterampilan dapat secara signifikan
meningkatkan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan pemikiran komputasi mahasiswa dalam
pembelajaran pemrograman (W. Zhang, 2023). Selain itu, penerapan metode rendering formulir dinamis untuk
kerangka kerja multi-front web telah diidentifikasi sebagai area kritis untuk perbaikan, menyoroti perlunya strategi
belajar mengajar yang efektif dalam pengembangan front-end (Y. Zhang et al., 2023)

Untuk meningkatkan kompetensi front-end mahasiswa, sangat penting untuk memberikan pelatihan intensif
dalam bahasa pemrograman HTML dan CSS. Hal ini sangat penting karena semakin kompleksnya teknologi web,
di mana menciptakan antarmuka pengguna yang memuaskan tidak lagi menjadi bonus, tetapi menjadi keharusan
untuk pengalaman pengguna yang optimal. Pelatihan seharusnya tidak hanya berfokus pada pengetahuan teoritis
tetapi juga mencakup pengalaman praktis melalui lokakarya dan proyek langsung. Melibatkan praktisi yang
berpengalaman dan menyelaraskan pelatihan dengan tren industri saat ini dapat memberikan pemahaman yang
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holistik dan relevan tentang pengembangan teknologi web (Suwarno & Hendi, 2018). Dengan memperkuat
kompetensi front-end, mahasiswa dapat lebih siap untuk menghadapi tuntutan pasar kerja yang kompetitif dan
dinamis (Murti & Prasetio, 2018).

Selain itu, Kketerlibatan dosen dan praktisi industri dalam pelatihan ini sangat penting untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan industri saat ini dan mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan lembaga pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum responsif yang memenuhi permintaan industri dan membekali mahasiswa dengan
keterampilan yang diperlukan (Alam, 2018). Tujuannya adalah untuk berkontribusi pada pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana meningkatkan kompetensi front-end mahasiswa melalui pelatihan HTML dan CSS dan
memberikan panduan bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap
industri (Sari et al., 2019)

Dalam konteks era digital, peran teknologi informasi dan pengembangan web tidak dapat dihindari dalam
mentransformasi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi informasi telah
menciptakan paradigma baru di berbagai sektor, termasuk pendidikan, dimana mahasiswa dituntut untuk
memahami dan menguasai perkembangan teknologi, khususnya dalam pengembangan web. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya kompetensi front-end dalam menciptakan antarmuka pengguna yang responsif dan
menarik, sehingga pemahaman yang mendalam mengenai HTML dan CSS menjadi penting untuk menjawab
tantangan tersebut (Mustagim, 2019)

Di ranah pendidikan tinggi, desain dan implementasi sistem kurikulum khusus untuk pengembangan front-end
web di perguruan tinggi vokasi telah diakui sebagai hal yang penting untuk memenuhi tuntutan industri yang terus
meningkat, yang menekankan perlunya program pendidikan yang selaras dengan kebutuhan industri dan
kemajuan teknologi ((“Research and Application of Web Front-End Development Micro-Speciality Curriculum
System in Higher Vocational Colleges,” 2021). Selain itu, kolaborasi untuk menciptakan gelar sarjana TI telah
menyoroti pentingnya melatih mahasiswa dalam keterampilan front-end dan back-end, menggarisbawahi perlunya
pendidikan yang komprehensif dalam pengembangan web (Dawson & Roux, 2020).

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan pentingnya meningkatkan keterampilan pemrograman front-end
mahasiswa untuk pembuatan situs web front-end. Temuan ini menekankan perlunya program pelatihan
komprehensif yang menjawab tantangan profesional pengembangan front-end web, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah hamahasiswa, serta membekali mereka dengan pengetahuan yang
diperlukan untuk penciptaan nilai dan inovasi yang efektif di bidang pemrograman front-end.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan kemampuan
front end programming yaitu HTML dan CSS, sangat penting dilakukan untuk memastikan keberhasilan dan
efektivitas dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut. Dalam konteks ini, metode penelitian yang tepat
akan memastikan bahwa tujuan dari pengabdian kepada masyarakat dapat tercapai dengan baik dan memberikan
manfaat yang nyata bagi mahasiswa Teknik informatika dan komputer yang menjadi sasaran dari pelatihan ini.

1.  Studi Pendahuluan:
o Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat kompetensi awal front end programming
mahasiswa.
e Wawancara dengan mahasiswa, untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang tantangan dan
kebutuhan skill web programming mahasiswa
2. Desain Penelitian:
Desain penelitian yang dapat digunakan dalam artikel pengabdian kepada masyarakat ini adalah desain
penelitian tindakan (action research). Desain ini memungkinkan para peneliti untuk terlibat secara aktif
dalam proses pelatihan dan memantau perubahan yang terjadi pada mahasiswa setelah menerima pelatihan
HTML dan CSS.
3. Perancangan Program Sosialisasi:
Menganalisis hasil studi pendahuluan untuk merancang program pelatihan HTML dan CSS yang sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman mahasiswa.
4. Pelaksanaan Program:
e Melakukan pelatihan HTML dan CSS dengan mengikuti rencana dan jadwal yang telah ditetapkan.
e Memantau dan mencatat partisipasi serta respon peserta selama pelaksanaan program.
e Mengevaluasi hasil pelatihan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan HTML dan CSS menjadi suatu keharusan, terutama di kalangan mahasiswa jurusan
Teknik informatika dan komputer yang menjadi bekal penting bagi mahasiswa. Program ini dirancang sebagai
langkah proaktif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang web programming terkhusus pada front end
programming yang menjadi keterampilan yang wajib dikuasai oleh mahasiswa jurusan Teknik informatika dan
computer.

3.1 Perancangan Program Peningkatan Kompetensi HTML dan CSS

Tahapan dari pengabdian ini fokus pada pengembangan materi pelatihan yang komprehensif dan relevan dengan
kebutuhan mahasiswa terhadap skill front end programming yaitu HTML dan CSS. Tim pengabdian melakukan
peninjauan mendalam terhadap fitur dan fungsionalitas yang dibutuhkan untuk membantu website dari aspek front
end programming dengan memanfaatkan HTML dan CSS. Materi pelatihan disusun dengan cermat, mencakup
konsep dasar HTML dan CSS, pengenalan query dasar HTML dan CSS baik definisi, fungsi dan best practice
melakukan scripting HTML dan CSS, serta integrasi studi kasus.. Proses ini mengedepankan Kketerstrukturan

materi untuk memastikan pemahaman maksimal oleh peserta.

FRONT END
HTML

/ A

PENGANTAR WEB

Gambar 1. Sampul Materi HTML
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% ITIKEEE

Pemrograman

Web

Cascading Style Sheets (CSS)

Introduction

CSS Atau Cascading Style Sheets adalah
mekanisme sederhana yang mengatur
gaya / style (cth : warna, ukuran, posisi, dll)

pada halaman web.

http://www.w3.org/style/CSS

Selector

Element Selector

Digunakan untuk memilih
semua elemen dengan jenis
elemen tertentu.
Penyebutannya hanya
menggunakan nama elemen

CSS Structure

Class Selector

Digunakan untuk merujuk
pada elemen-elemen yang
memiliki kelas yang sama.
Penyebutannya
menggunakan titik (dot)
diikuti oleh nama kelas.

#tbox—utama{

="box-utama">

Gambar 2. Sampul Materi CSS

ID Selector

Digunakan untuk
mengidentifikasi elemen

yang un
dengan

ik dalam halaman
ID tertentu

Penyebutannya
menggunakan tanda pagar
(#) diikuti oleh nama ID

.box-yellow{

="box-yellow">
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PERBEDAAN HTML, CSS DAN JAVASCRIPT

JavaScript
]

4

Structure Presentation Behavior

ThetaTrainings

Struktur Dasar HTML

<html> merupakan root atau induk dari seluruh tag html.

Dokumen HTML harus diawali dengan tag <htmlI> dan diakhiri
dengan </html>

<head> ,merupakan kepala dari halaman html,

Pada bagian ini biasanya digunakan untuk eleie@amen yang
tidak ditampilkan oleh browser. Biasanya berisi judul halaman
website.

<body>, merupakan isi dari halaman website, apa pun yang akan
ditampilkan oleh browser, ditempatkan di bagian ini.

Dapat disisipkan teks, gambar, video maupun link

HTML TAG

Anatomy of an HTML tag

Element

attribute valve

="text">Hello World< /(0>

opening tag content closing tag

Gambar 3. Materi Inti HTML

D
bl
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Penggunaan CSS
ar e

Inline CSS digunakan untuk memberikan style pada tag atau
elemen HTML tertentu. Kita dapat menggunakan atribut style
untuk memberi style pada tag HTML. Style hanya berlaku untuk
tag HTML tersebut.

Download
Example

Framework CSS

Bootstrap ]

Bootstrap adalah sebuah kerangka kerja (framework) atau library
front-end yang digunakan untuk mengembangkan antarmuka (Ul)
web. Bootstrap diciptakan oleh Twitter dan dirilis sebagai proyek
sumber terbuka (open-source) yang dapat digunakan oleh
pengembang web untuk mempercepat dan menyederhanakan
proses pengembangan situs web dan aplikasi web.

Tailwind =

Tailwind CSS adalah kerangka kerja (framework) CSS yang
dirancang untuk mempermudah pengembangan antarmuka
(Ul) web dengan memberikan sejumlah kelas CSS yang dapat

digunakan langsung dalam HTML untuk mengatur tampilan
elemen-elemen. Tailwind CSS sangat fokus pada utilityfirst
approach, yang berarti Anda menggunakan kelaskelas utilitas
yang tersedia untuk membangun komponen dan tampilan,
tanpa perlu menulis CSS kustom.

Gambar 4. Materi Inti CSS
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40 Project ideas<for
Web Developers

< Calculator

Quiz App

Rock Paper Scissors
Note App
Stopwatch App

QR Code Reader
Weather App
Ecommerce Website
Landing Page
Password Generator
Tic Tac Toe Game
Link Shortener Website
Portfolio Website
Drawing App

Food Order Website
Meme Generator
Movie App

Chat App

Twitter Clone

< Survey App

E-Book Site
Instagram Clone
Whatsapp Clone
Netflix Clone

File Sharing App
Parallax Website
Job Search App
Pinterest Clone
Dating App

Social Media Dashboard
Tracker App

Memory App

Giphy Clone

User Activity Tracker
Stock-Trading App
Chess Game

Music Player

To-Do List App

Random User API @

« Typing Speed Test

Gambar 4. Penutup Materi

3.2 Pelaksanaan Pelatihan

Setelah materi pelatihan tersusun dengan baik, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sesi pelatihan. Jadwal
pelatihan dirancang dengan memadukan sesi teori dan praktik, memberikan pengantar yang solid mengenai
konsep HTML dan CSS. Sesi interaktif, termasuk demonstrasi langkah-demi-langkah dan latihan praktis,

memberikan peserta kesempatan untuk langsung menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh.

Struktur Dasar HTML

Struktur dasar HTML terdiri dari : head, body, table, paragraf dan list. Pada
struktur dasar tersebut ditandai dengan symbol symbol seperti <, >, dan
tag yang berpasangan. Tag Awal <H1>........... Tag akhir </H1>.

<html>
<head> (Informasi tentang Dokumen HTML)
<title>Judul Halaman</title>
</head>
<body>
Informasi tentang yang akan ditampilkan di browser web

Gambar 5. Penjelasan Pendahuluan Materi
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Type Form Input (Text, Password,
4

Reset, Submit)

Iframe - Target for a Link

| JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER

Gambar 6. Penjelasan Materi Inti HTML

Font Styling
Shorthand font styling

font : font-style font-variant font-weight font-size line-height fon

background-color
mengatur warna pada
background

Gambar 7. Penjeasan Materi Inti CSS
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3.3 Evaluasi

Evaluasi menjadi tahap kunci untuk mengukur keberhasilan dan dampak pelatihan Selain itu, survei kepuasan dan
wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan umpan balik peserta terkait kualitas materi pelatihan,
metode pembelajaran, dan manfaat yang diperoleh. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara cermat untuk
mengidentifikasi tren, kesuksesan, dan area yang dapat ditingkatkan.

Tabel 1. Hasil Angket

No | Pernyataan Angket Mean

Pelatihan bahasa pemrograman HTML dan CSS memberikan pemahaman yang

lebih mendalam terhadap konsep-konsep front end programming. 3,37

Setelah mengikuti pelatihan ini, saya merasa percaya diri dalam
2 | mengimplementasikan keterampilan HTML dan CSS dalam proyek 3,47
pengembangan web.

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan saya dalam desain antarmuka

3 pengguna (Ul). 3,67

4 Pelatihan ini memberikan dukungan yang cukup dalam memahami aspek-aspek 367
teknis HTML dan CSS yang lebih kompleks. '

5 Saya merasa lebih siap untuk menghadapi proyek pengembangan web setelah 332
mengikuti pelatihan ini. ’

6 Pelatihan ini membantu saya untuk mengembangkan portofolio profesional 351
dalam pengembangan front end. ‘

7 Pelatihan ini memberikan pemahaman yang memadai terhadap tren terkini dalam 343
industri pengembangan web. ’

8 Saya merasa lebih termotivasi untuk terus mengembangkan keterampilan front 357

end setelah mengikuti pelatihan ini.

Pengabdian ini memberikan penekanan diberikan pada upaya meningkatkan kompetensi front end mahasiswa
melalui pelatihan bahasa pemrograman HTML dan CSS. Pelatihan ini dirancang dengan tujuan memperkuat dasar
keterampilan teknis mahasiswa dalam pengembangan antarmuka pengguna (Ul) yang responsif dan menarik.
Dengan merinci latar belakang pentingnya pemahaman HTML dan CSS dalam perkembangan web modern,
artikel ini membahas secara mendalam metode pelatihan, melibatkan keterlibatan dosen dan praktisi industri, serta
memberikan tinjauan terinci tentang materi dan proyek praktis yang digunakan. Selain itu, artikel ini
menggambarkan dampak positif pelatihan terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di dunia
industri, membangun portofolio profesional, dan meningkatkan motivasi mereka untuk terus mengembangkan
keterampilan front end mereka. Dengan merinci langkah-langkah praktis dan hasil yang dicapai, artikel ini
memberikan kontribusi pada pemahaman tentang strategi efektif untuk memajukan kompetensi front end
mahasiswa melalui pelatihan intensif dalam bahasa pemrograman HTML dan CSS.

Selain itu, pengembangan skill pemrograman telah menjadi topik yang menarik, dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa teknik pemrograman visual memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir komputasi (Deng et al., 2019; Y. Zhang et al., 2023). Selain itu, dampak dari permainan peran dan teknik
pembelajaran kolaboratif telah dieksplorasi di berbagai lingkungan pendidikan, yang menunjukkan potensi untuk
meningkatkan interaksi, kerja tim, dan keterampilan komunikasi peserta didik (Lahbibi & Farhane, 2023; Léazaro-
Carrascosa et al., 2021). Penerapan pemrograman berpasangan dan praktik pengembangan perangkat lunak
tangkas telah dilaporkan dapat meningkatkan komunikasi tim, produktivitas, dan mengurangi waktu
pengembangan (Asnawi et al., 2019).

Di bidang teknologi web, pemanfaatan pembelajaran mesin dan analisis data besar telah membuka jalan bagi
mesin analitik otomatis, yang membantu dalam pemilihan program perguruan tinggi dan studi pemahaman kode
(Riaz et al., 2022; Yu et al., 2021). Selain itu, penggunaan deep learning telah dieksplorasi dalam mengubah
wireframe yang digambar tangan menjadi kode front-end, merampingkan proses pengembangan situs web
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.Pengembangan repositori proyek penelitian telah didorong oleh kemajuan teknologi, yang mengharuskan
restrukturisasi sistem pendidikan untuk mengakomodasi proliferasi perangkat seluler (Riaz et al., 2022; Somefun
et al., 2020).

Sebagai kesimpulan, sintesis dari referensi-referensi ini menggarisbawahi sifat multifaset dalam meningkatkan
keterampilan pemrograman front-end siswa, terutama dalam HTML dan CSS. Penggabungan gamifikasi, alat
bantu visual, dan teknik pembelajaran kolaboratif, bersama dengan integrasi teknologi canggih, secara kolektif
berkontribusi pada pendekatan komprehensif dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam pemrograman front-
end. Selain itu, keterbatasan pada pengabdian ini belum dilakukan Pelatihan tentang javascript untuk menunjang
front end programming mahasiswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam menghadapi era digital yang terus berkembang, peningkatan kompetensi front end melalui pelatihan bahasa
pemrograman HTML dan CSS bagi mahasiswa terbukti menjadi langkah yang sangat penting. Artikel ini
menyoroti bahwa pelatihan intensif ini berhasil memberikan landasan kuat bagi mahasiswa dalam memahami dan
mengimplementasikan konsep-konsep front end programming. Dengan keterlibatan dosen, praktisi industri, dan
penerapan proyek praktis, mahasiswa tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis mereka tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan tuntutan industri. Dampak positif pada kesiapan karir,
pengembangan portofolio profesional, dan motivasi berkelanjutan untuk belajar menunjukkan bahwa pelatihan
ini memberikan manfaat substansial bagi mahasiswa yang mengikuti program tersebut.

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan lebih lanjut, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama,
perluasan materi pelatihan dengan memasukkan teknologi dan tren terbaru dalam pengembangan web akan
memastikan mahasiswa tetap relevan di pasar kerja yang terus berubah. Kedua, meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proyek praktis yang lebih kompleks dapat memberikan pengalaman yang lebih mendalam.
Selanjutnya, mengintensifkan kerjasama dengan industri untuk menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan
aktual pasar kerja dapat memastikan bahwa mahasiswa benar-benar siap untuk menghadapi tantangan di dunia
industri. Terakhir, evaluasi yang berkelanjutan dan umpan balik dari mahasiswa dan pemangku kepentingan
lainnya perlu menjadi bagian integral dari proses pengembangan dan penyempurnaan program pelatihan ini.
Dengan menerapkan saran ini, dapat diharapkan bahwa pelatihan ini akan terus memberikan kontribusi yang
signifikan pada peningkatan kompetensi front end mahasiswa dan persiapannya untuk memasuki dunia kerja yang
kompetitif.
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